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ABSTRAK
Artikel ini membahas analisis strategi pengembangan produk di bidang kuliner dengan fokus pada
pentingnya inovasi dan adaptasi terhadap tren pasar. Melalui pendekatan analitis, penelitian ini
mengevaluasi berbagai strategi yang dapat diimplementasikan oleh pelaku industri kuliner untuk
meningkatkan daya saing dan memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah. Metode yang
digunakan mencakup studi kasus dan wawancara dengan para ahli di bidang kuliner, yang
memberikan wawasan tentang praktik terbaik dalam pengembangan produk baru. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi, pemahaman mendalam tentang perilaku
konsumen, serta kolaborasi dengan pemasok lokal merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
pengembangan produk. Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pengusaha dan
pemangku kepentingan di industri kuliner untuk merumuskan strategi yang efektif dalam
menghadapi tantangan pasar yang dinamis.
Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Produk Kuliner.

ABSTRACT

This article discusses the analysis of product development strategies in the culinary field with a
focus on the importance of innovation and adaptation to market trends. Through an analytical
approach, this study evaluates various strategies that can be implemented by culinary industry
players to increase competitiveness and meet the changing needs of consumers. The methods used
include case studies and interviews with experts in the culinary field, which provide insights into
best practices in new product development. The results of the analysis show that the application of
information technology, a deep understanding of consumer behavior, and collaboration with local
suppliers are key factors in successful product development. This article is expected to serve as a
reference for entrepreneurs and stakeholders in the culinary industry to formulate effective
strategies in facing dynamic market challenges.
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PENDAHULUAN

Produk di bidang kuliner merupakan produk yang akan selalu dibutuhkan setiap
orang. Seiring perkembangan zaman, tingkat kebutuhan dan minat orang dalam hal kuliner
lebih bervariasi. Tidak hanya itu, persaingan para wirausaha kuliner juga semakin ketat
dikarenakan banyak wirausaha yang berjualan dengan jenis produk yang sama, rasa yang
sama kebanyakan hanya berbeda dalam segi harga. Di era digitalisasi ini juga sangat
memudahkan setiap orang di berbagai kalangan untuk berniaga. Pada hal ini, setiap
pengusaha pastinya harus se-kreatif dan inovasi mungkin untuk bisa bersaing dengan baik
dan mencapai keberhasilan dari uasaha tersebut.

Para wirausaha harus mengetahui bagaimana strategi agar produk mereka tetap
berkembang dan memiliki mitra sehingga akan terus berjalan serta mencapai keberhasilan
dalam jangka waktu yang lama. Pada product development para wirausaha tidak perlu
menunggu produk itu sempurna dulu. Hal ini dapat dilakukan dengan jalan tengah dengan
mengetahui batas minimal dimana customer bisa terima untuk sebuah produk. Strategi
pengembangan produk tidak hanya untuk lini produk bisnis baru. Pada bisnis yang sudah
berdiri, strategi pengembangan produk juga sangat dibutuhkan. Strrategi pengembangan
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produk sangat diperlukan agar menghindari kegagalan produk, meminimalisir risiko
perlawanan pesaing yang lebih keras dari pada yang diperkirakan.

Beberapa alasan mengapa strategi pengembangan produk dalam bidang kuliner sangat
dibutuhkan, yaitu: Pertama, pengembangan produk memungkinkan perusahaan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang ada; Kedua, pengembangan produk
dapat menambah variasi produk baru atau memperbanyak kegunaan produk; Ketiga, strategi
pengembangan produk dapat menanggapi persaingan bisnis. Pengembangan produk di
bidang kuliner merupakan aspek penting dalam meningkatkan daya tarik wisata dan
memperkuat identitas budaya suatu daerah. Dalam konteks ini, banyak penelitian telah
dilakukan untuk mengeksplorasi potensi kuliner, dan kuliner tradisional merupakan salah
satu kuliner yang memiliki daya tarik wisata, serta menjadi fokus para peneliti pada metode
pengembangan yang efektif.

METODE PENELITIAN

Pada artikel ilmiah ini, peneliti menggunakan metode kajian pustaka atau studi
kepustakaan. Studi kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data melalui pengumpulan teori-teori yang relevan
dengan masalah-masalah dalam penelitian yang diambil peneliti. Dalam penelitian studi
kepustakaan ada empat ciri utama yang perlu diperhatikan, yaitu: Pertama, bahwa penulis
atau peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka, bukan dengan
pengetahuan langsung dari lapangan. Kedua, data pustaka bersifat “siap pakai” artinya
peneliti tidak terjun langsung kelapangan karena peneliti berhadapan langsung dengan
sumber data yang ada di perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu (Zed, 2003:4-5). Berdasarkan dengan hal diatas tersebut, maka pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan cara menelaah atau mengeksplorasi sebanyak mungkin teori-
teori yang membahas masalah-masalah yang akan diteliti melalui jurnal, buku, dokumen-
dokumen terkait masalah-masalah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Pengembangan Produk di Bidang Kuliner, dimana pada pengembangan
produk di bidang kuliner merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh para pelaku
usaha untuk tetap bersaing dan memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam konteks ini, strategi
pengembangan produk dapat dianalisis melalui beberapa pendekatan, termasuk analisis
SWOT, perspektif ekonomi Islam, serta studi kasus spesifik dari berbagai usaha kuliner.
Potensi Kuliner Tradisional

Kuliner tradisonal sering kali mencerminkan kekayaan budaya dan sejarah suatu
daerah. Penelitian menunjukkan bahwa makanan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai
konsumsi, tetapi juga sebagai daya tarik wisata yang kuat. Misalnya, di Kota Salatiga,
keberagaman makanan yang dipengaruhi oleh kondisi geografi dan budaya lokal
memberikan peluang besar untuk pengembangan wisata kuliner. Keunikan rasa, warna, dan
presentasi makanan menjadi faktor penting dalam menarik minat wisatawan (Putri et al.,
2023).
Pendekatan Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan metode
yang umum digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi usaha kuliner. Sebuah penelitian di Kecamatan Sukoharjo menunjukkan
bahwa strategi pengembangan usaha rumah makan selama pandemi COVID-19 dilakukan
dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman
eksternal. Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa strategi, antara lain:
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1. Strategi SO (Strengths-Opportunities):
» Memaksimalkan pemasaran produk dengan memanfaatkan kekuatan yang ada.
» Meningkatkan kepercayaan pelanggan melalui pelayanan yang cepat dan mematuhi
protokol kesehatan.
2. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities):
» Mengembangkan sarana promosi yang unik untuk menarik konsumen.
* Menawarkan layanan pesan antar melalui aplikasi untuk menjangkau lebih banyak
pelanggan.
3. Strategi ST (Strengths-Threats):
» Menghadapi pesaing baru dengan meningkatkan kualitas pelayanan.
» Memberikan inovasi baru dalam penyajian produk.
4. Strategi WT (Weaknesses-Threats):
» Menciptakan inovasi produk untuk menarik minat beli masyarakat.
» Memperluas jaringan kerjasama untuk mengatasi masalah permodalan (Komariah
et.al., 2022).
Perspektif Ekonomi Islam

Dalam konteks ekonomi Islam, pengembangan produk Kkuliner juga harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika dan keadilan. Sebuah studi tentang Kopi Pasir
Jogja mengidentifikasi lima konsep strategi pengembangan bisnis kuliner berdasarkan
perspektif ekonomi Islam, yaitu produk, promosi, harga, lokasi, dan penjualan. Penelitian
ini menekankan pentingnya kualitas produk dan harga yang terjangkau sebagai faktor kunci
dalam menarik konsumen, terutama di kalangan mahasiswa (Igbal, 2022).

Studi Kasus: Toko Sawangan No. 1 Purwokerto

Toko Sawangan No. 1 Purwokerto melakukan pengembangan produk dengan
melewati delapan tahap pengembangan untuk menciptakan keunggulan bersaing. Strategi
yang diterapkan mencakup:

» Keunikan Produk: Menawarkan variasi rasa dan ukuran yang berbeda dari produk
sejenis.

» Harga Bersaing: Melakukan riset pasar untuk menetapkan harga yang sesuai dengan
kualitas.

» Pemasaran Efektif: Menggunakan media sosial dan promosi langsung untuk
menjangkau pelanggan ( Putri, 2024).

Strategi pengembangan produk dalam fintech syariah harus mempertimbangkan
persepsi peluang dan risiko yang dihadapi oleh pengguna untuk meningkatkan adopsi dan
rekomendasi serta dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pengguna,
perusahaan fintech syariah dapat merumuskan strategi yang lebih efektif dalam
mengembangkan produk mereka ( Riofita, 2024). Strategi pengembangan produk harus
memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat agar dapat memenuhi
harapan dan kebutuhan pengguna layanan ( Riofita, 2018). Pentingnya evaluasi
berkelanjutan dalam strategi pengembangan produk pendidikan untuk memastikan bahwa
kurikulum dan metode pengajaran tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan
zaman (Riofita, 2016).

Pengembangan produk kuliner di Pusat Kuliner Pratistha Harsa harus
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan yang ada, serta peluang dan ancaman di pasar
untuk menciptakan strategi yang efektif. Inovasi dalam menu dan penyajian menjadi kunci
dalam menarik minat konsumen dan meningkatkan daya saing produk kuliner di Pusat
Kuliner Pratistha Harsa serta melalui analisis SWOT, dapat diketahui bahwa strategi
pengembangan produk yang tepat adalah dengan meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman eksternal, sambil memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada (
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Purnomo, 2016).

KESIMPULAN

Strategi pengembangan produk di bidang kuliner harus bersifat adaptif dan responsif
terhadap perubahan pasar serta kebutuhan konsumen. Melalui analisis SWOT dan
penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam, pelaku usaha dapat merumuskan strategi yang
tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial tetapi juga pada keberlanjutan dan etika
bisnis. Dengan demikian, pengembangan produk yang baik akan berkontribusi pada
keberhasilan jangka panjang dalam industri kuliner. Keunikan rasa, warna, dan presentasi
makanan menjadi faktor penting dalam pengembangan produk kuliner agar tetap menarik
banyak peminat atau mempertahankan pelanggan. Strategi pengembangan produk kuliner
juga harus mempertimbangkan persepsi peluang dan risiko, tidak berbeda dengan usaha
produk selain kuliner.
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